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Pedoman Wawancara 

1. Latar belakang ketunarunguan  

a. Prenatal 

• Apakah ada salah seorang atau kedua orangtua responden 

menderita tunarungu atau mempunyai gen sel pembawa 

sifat abnormal? 

• Apakah sewaktu ibu responden mengandung pernah 

terkena suatu penyakit? 

• Apakah ibu responden seorang pecandu alkohol? 

• Apakah ibu responden sering mengkonsumsi obat-obatan 

dengan dosis tinggi? 

• Apakah ibu tidak menghendaki kehadiran responden?  

• Berapa lamakah responden dalam kandungan? 
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• Bagaimanakah kondisi fisik dan psikis ibu saat 

mengandung? 

b. Natal 

• Bagaimanakah proses persalinan berlangsung? 

• Apakah bayi lahir prematur? 

• Apakah bayi menunjukkan gejala bayi biru? 

• Bagaimana kesehatan bayi saat lahir? 

c. Post natal 

• Apakah responden pernah terkena infeksi seperti meningitis? 

• Apakah responden sering mengkonsumsi obat-obatan? 

• Apakah responden pernah mengalami kecelakaan atau jatuh? 

• Apakah responden pernah mengalamai kejang-kejang atau 

demam tinggi? 

• Apakah responden pernah terkena campak atau gondongan? 

• Bagaimanakah kondisi kesehatan responden saat ini? 

 

 

2. Dampak ketunarunguan 

a. Bagi anak 

• Bagaimana perkembangan bahasa responden baik lisan 

maupun tulisan? 
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• Bagaimana prestasi responden di sekolah maupun di luar 

sekolah? 

• Bagaimanakah kemampuan responden dalam hal menulis 

dan membaca? 

• Bagaimana perkembangan sosial responden? 

• Bagaimana perkembangan emosi responden? 

• Bagaimana perilaku responden di sekolah, rumah, dan di 

masyarakat? 

b. Bagi keluarga 

• Apakah orangtua responden merasa bersalah atau bahkan 

merasa berdosa dengan keadaan responden? 

• Apakah keluarga responden merasa kecewa dengan keadaan 

responden? 

• Apakah orangtua responden merasa malu dengan keadaan 

responden? 

• Apakah orangtua responden menerima keadaan responden apa 

adanya? 

• Apakah orangtua responden memberikan kasih sayang yang 

berlebihan kepada responden? 

• Apakah orangtua responden menolak keberadaan responden? 

• Apakah orangtua responden menahan atau menyembunyikan 

responden di rumah? 

• Bagaimana penanganan yang dilakukan keluarga terhadap 

keadaan responden? 
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c. Bagi teman responden 

• Bagaimana tanggapan teman responden terhadap responden? 

d. Bagi penyelenggara pendidikan  

• Bagaimana reaksi para pendidik? 

• Bagaimana penanganan yang dilakukan? 

3. Faktor yang mempengaruhi sosialisasi 

a. Keluarga 

• Bagaimana hukuman yang diterapkan di rumah? 

• Siapakah yang menegakkan hukuman di rumah? 

• Siapakah yang paling berpengaruh bagi responden di 

rumah? 

b. Sekolah 

• Bagaimana hubungan responden dengan guru? 

• Bagaimana pengawasan dalam belajar? 

• Bagaimana sistem pengajaran? 

• Bagaimana responden meghadapi aturan di sekolah? 

• Bagaimana sanksi yang diberikan? 

c. Teman bermain 

• Bagaimana pola permainan responden dengan teman-

temannya? 

• Bagaimana interaksi responden dengan teman-temannya? 
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4. Aspek-aspek sosialisasi 

a. Bagaimana kemampuan responden dalam menggunakan bahasa 

baik lisan maupun tulisan? 

b. Bagaimana kemampuan responden dalam berkomunikasi baik 

verbal maupun non verbal? 

c. Bagaimana responden mengaktualisasikan potensi dirinya? 

d. Bagaimana responden menunjukkan kemampuannya? 

e. Apakah responden berani tampil di depan umum? 

f. Bagaimana kepercayaan diri responden? 

 

 

Pedoman observasi 

 

1. Aspek-aspek sosialisasi 

a. Kemampuan bahasa (lisan, tulisan) 

b. Komunikasi (verbal, non verbal) 

c. Percaya diri 

d. Tampil di depan umum 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi sosialisasi 

a. Keluarga (pola asuh, model) 
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b. Sekolah (sistem pengajaran, penegakan sanksi, pengawasan 

dalam belajar, menghadapi peraturan sekolah, hubungan dengan 

guru) 

c. Teman bermain (pola permainan, interaksi dengan teman 

bermain)  

3. Dampak ketunarunguan 

A. Bagi individu 

a. Bahasa 

b. Prestasi 

c. Sosial dan emosi 

d. Perilaku  

B. Bagi keluarga 

a. Reaksi keluarga 

b. Intervensi yang dilakukan  

C. Bagi teman-teman 

a. Bagaimana reaksi teman-teman responden  

b. Bagaimana interaksi responden dengan teman-temannya 

D. Penyelenggara pendidikan  

a. Reaksi para pendidik 

b. Intervensi yang dilakukan  

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan Persetujuan 

 

Kami sebagai orangtua dari anak kami yang tertera di bawah ini: 

Nama   :  

Usia   :  

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jenis Kelamin  :  

Urutan Kelahiran :  

Alamat : 

 

Dengan ini memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam rangka 

penelitian skripsi atas: 

Nama   : Normita Ika Saputri 

No. Mahasiswa : 05 860 0067 

Fakultas  : Psikologi 

Program Studi  : Psikologi Perkembangan 

Universitas  : Medan Area 

Judul Skripsi  : Sosialisasi Anak Tunarungu 

Kami juga telah memahami sepenuhnya manfaat dan tujuan dari penelitian 

ini di kemudian hari. 

Demikian pernyataan persetujuan ini kami perbuat agar dapat digunakan 

dengan sebaik-baiknya. Terima kasih. 

Tanjung Ale, 21 Mei  2009       

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Orangtua Responden               Peneliti 

     

 (                     )        (Normita Ika Saputri) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identitas Responden 

 

Nama   :  

Jenis kelamin  :  

Usia   :  

Urutan kelahiran :  
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Etnis   :   

Agama   :  

Pendidikan  : 

Alamat                        :  

Kegemaran  :  

Identitas Orang tua 

Ayah 

Nama   :  

Usia   :  

Etnis   :  

Agama   :  

Pendidikan  :  

Pekerjaan  :  

Urutan kelahiran :  

Pernikahan ke  :  

Usia saat menikah :  

Alamat                        :  

Perkiraan ekonomi :  

Ibu  

Nama   :  

Usia   :  
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Etnis   :  

Agama   :  

Pendidikan  :  

Pekerjaan  :  

Urutan kelahiran :  

Pernikahan ke  :  

Usia saat menikah :  

Alamat                        :  

Perkiraan ekonomi :  

 

 

 

 

 

 

Identitas Informan 

Keterangan  Informan 2 Informan 3 Informan 4 

Nama     

Usia     

Etnis      
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Agama     

Pendidikan     

Pekerjaan     

Urutan 

kelahiran  

   

Alamat     
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C.Paradigma Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar belakang Ketunarunguan 

 

SOSIALISASI 

Aspek-aspek sosialisasi 

1. Kemampuan menggunakan    bahasa 

2. Kemampuan berkomunikasi 

3. Percaya diri 

      

 

ANAK TUNARUNGU 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Sosialisasi 

 

 

Dampak Ketunarunguan 

1. Bagi individu 

2. Keluarga 

3. teman  

4. Penyelenggara pendidikan  

 

1.Pra natal 

• Gen 

• Ibu terkena virus atau 
penyakit seperti rubella 

• Ibu pecandu alkohol 

• Ibu sering mengkonsumsi 
obat-obatan  

• Ibu mengkonsumsi obat 
penggugur kandungan 

 
2. Natal 

 

• Proses persalinan  

• Prematuritas 

• Gejala baby blue 

• Proses menyusu 

• Reaksi anak 
setelah lahir 

 

3. Post natal 

 

• Demam tinggi 

• Kejang-kejang 

• Infeksi virus 

• Kecelakaan 

• Campak, gondongan  

1.keluarga 
• Pola asuh 

• model 

2.Sekolah 
• Pengawasan 

dalam belajar 

• Sistem belajar 

• Sikap terhadap 
peraturan  

• Sanksi yang 
diberikan 

• Hubungan 
dengan guru 

3. Teman bermain 
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Tabel 10 

Kesimpulan Analisis Intrapersonal Naya 

 

No Perumusan masalah Pedoman wawancara Hasil analisis intrapersonal 

1 Bagaimana latar belakang 
terjadinya ketunarunguan? 

a. Pranatal 

b. Natal 

c. Postnatal 

• Ayah Naya memiliki dua orang sepupu perempuan yang 
mengalami ketunarunguan 

• Setelah lahir Naya mengalami sesak nafas 
• Setelah usia  enam bulan Naya sering sakit sehingga Naya sering 

mengkonsumsi obat-obatan 
• Sebelum berusia satu tahun Naya mengalami step 

2 Apa sajakah faktor yang 
mempengaruhi sosialisasi 
pada anak tunarungu? 

a. Keluarga 
b. Sekolah  
c. Teman bermain 

• Yang paling berperan di rumah adalah ibu naya 
• Yang memberi hukuman adalah ibu naya 
•  Pola asuh yang diterapkan adalah perpaduan demokratis dan 

otoriter 
•  Jenis hukuman yang diberikan adalah berupa pukulan dengan 

kayu, rol, dan sapu. 
• Hubungan guru dengan naya cukup baik 
• Sistem pengajaran sama dengan anak normal lainnya  
• Naya taat terhadap aturan 
• Naya memiliki banyak teman 
• Teman-teman Naya memperlakukan Naya sama seperti anak 

normal lainnya 
• Pola permainan Naya sama seperti anak normal lainnya seperti 
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main bola, boneka dan sebagainya 
3 Bagaimanakah gambaran 

sosialisasi anak tunarungu 
di sekolah, di rumah, dan 
di luar rumah? 

a. Kemampuan bahasa 
b. Kemampuan 

komunikasi 
c. Percaya diri 
d. Berani tampil di depan 

umum 

• Naya tidak mampu berbahasa lisan 
• Naya mampu menulis tetapi tidak mampu membaca 
• Naya tidak mampu dalam komunikasi secara verbal 
• Naya mampu berkomunikasi dengan isyarat 
• Naya memiliki rasa percaya diri 
• Naya berani tampil di depan umum, seperti bernyanyi di depan 

kelas, menjadi dirjen di depan kelas, menjadi model saat senam 
dan sebagainya 

4 Bagaimanakah dampak 
ketunarunguan terhadap 
individu, keluarga, teman, 
dan penyelenggara 
pendidikan? 

a. Bagi anak 
• Perkembangan 

bahasa 
• Prestasi 
• Sosial dan emosional  
• Perilaku 

b. Bagi keluarga 
c. Bagi teman 
d. Bagi penyelenggara 

pendidikan 

• Perkembangan bahasa lisan naya tidak berkembang seperti anak 
normal lain seusianya, hal ini dikarenakan ketidakmampuan 
Naya dalam mendengar informasi dari lingkungan sekitarnya, 
namun naya mampu menulis meskipun naya tidak mampu 
membaca maupun mengenal huruf. Sehingga dalam berinteraksi 
dengan orang-orang di sekitarnya Naya hanya menggunakan 
bahasa isyarat. 

• Naya hanya mampu menulis walaupun Naya tidak mampu 
membaca apa yang ia tuliskan. Naya juga mampu mengenal 
angka, menggambar, dan menari. 

• Naya selalu menyontek teman-temannya baik tugas di sekolah 
maupun PR sekolahnya. Naya akan marah jika temannya tidak 
memberikan contekan kepada Naya 

• Naya akan marah jika keinginannya tidak dipenuhi oleh 
orangtua, adik maupun teman-temannya, bahkan naya akan 
memukul mereka ataupun benda-benda yang ada di sekitarnya 

• Keluarga Naya dapat menerima keadaan Naya dengan tabah, 
pasrah dan selalu berusaha melakukan pengobatan agar naya 
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dapat mendengar lagi 
• Orangtua Naya telah melakukan beberapa penanganan atas 

ketunarunguan Naya, seperti membawa Naya ke dukun 
(paranormal) dan ahli THT. 

• Reaksi teman-teman Naya terhadapnya sangat baik. 
• Naya dan teman-temannya sering bermain bersama, teman-teman 

Naya juga tidak membedakan Naya dengan anak normal lainnya. 
• Naya cukup respect terhadap guru dan peraturan sekolah 
• Tidak ada sistem pengajaran di sekolah secara khusus yang 

diberikan kepada Naya. 
• Guru kelas Naya menganggap bahwa keadaan Naya merupakan 

salah satu tantangan bagi mereka untuk dapat lebih baik lagi 
dalam mendidik, meski pada awalnya guru Naya menganggap 
ini sulit untuk dihadapi.  
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Tabel 11 

Kesimpulan Analisis Interpersonal Informan 

 

No Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Kesimpulan 

1 Latar belakang 
ketunarunguan  

• Faktor 
keturunan 

• Demam 
tinggi 

• Obat-obatan 
yang terlalu 
keras 

       ____       ____    ____ • Faktor keturunan 
• Demam tinggi 
• Obat-obatan yang terlalu 

keras  

2 Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
sosialisasi 

• Yang paling 
berperan 
adalah ibu 

• Jenis 
hukuman 
yang 
diberikan 
adalah 
pukulan 
dengan rol 
atau sapu 

• Sistem dan 
aturan di 

• Yang paling 
berperan 
adalah ibu 

• Tidak ada 
diskriminasi 
terhadap 
Naya  saat 
berinteraksi 
dengan 
teman-
temannya 

 

• Para guru 
memperlakukan 
Naya sama 
seperti anak 
normal lainnya 
dalam hal 
menerapkan 
hukuman dan 
penerapan 
peraturan 
sekolah lainnya 

• Teman-teman 
Naya tidak 

• Teman-teman 
Naya 
memperlakukan 
Naya dengan 
baik 

  

• Yang paling berperan adalah 
ibu 

• Jenis hukuman yang 
diberikan adalah pukulan 
dengan rol atau sapu 

• Sistem dan aturan di sekolah 
memuat Naya menjadi 
semakin disiplin 

• Teman-teman Naya tidak 
membedakan Naya dengan 
anak normal lainnya 
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sekolah 
memuat Naya 
menjadi 
semakin 
disiplin 

•  Teman-
teman Naya 
tidak 
membedakan 
Naya dengan 
anak normal 
lainnya 

pernah 
membeda-
bedakan Naya 

3 Aspek-aspek 
sosialisasi 

• Naya tidak 
mampu 
berbahasa 
lisan 

• Naya mampu 
menulis 
tetapi tidak 
mampu 
membaca 

• Naya tidak 
mampu 
berkomunika
si secara 
verbal 

• Naya 
memiliki tasa 

• Naya tidak 
mampu 
berbahasa 
lisan 

• Naya mampu 
menulis 
tetapi tidak 
mampu 
membaca 

• Naya tidak 
mampu 
berkomunika
si secara 
verbal 

• Naya 
memiliki tasa 

• Naya tidak 
mampu 
berbahasa lisan 

• Naya mampu 
menulis tetapi 
tidak mampu 
membaca 

• Naya tidak 
mampu 
berkomunikasi 
secara verbal 

• Naya memiliki 
rasa percaya diri 

• Naya berani 
tampil di depan 
umum seperti 

• Naya tidak 
mampu 
berbahasa lisan 

• Naya mampu 
menulis tetapi 
tidak mampu 
membaca 

• Naya tidak 
mampu 
berkomunikasi 
secara verbal 

• Naya memiliki 
tasa percaya 
diri 

• Naya berani 
tampil di depan 

• Naya tidak mampu 
berbahasa lisan 

• Naya mampu menulis tetapi 
tidak mampu membaca 

• Naya tidak mampu 
berkomunikasi secara verbal 

• Naya memiliki tasa percaya 
diri 

• Naya berani tampil di depan 
umum seperti bernyanyi dan 
menari 
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percaya diri 
• Naya berani 

tampil di 
depan umum 
seperti 
bernyanyi 
dan menari 

percaya diri 
• Naya berani 

tampil di 
depan umum 
seperti 
bernyanyi 
dan menari 
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